
44 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini merupakan hal-hal yang diselidiki oleh 

peneliti, saat dalam kegiatan penelitian.  

 Menurut Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(2009:38) adalah sebagai berikut: 

 

“Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.” 

 

 Adapun menurut Iwan Satibi, Teknis Penulisan Skripsi, Tesis dan 

Disertasi, (2011:74) adalah: 

“Objek penelitian secara umum akan menetapkan atau 

menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian 

secara komperhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, 

sejarah perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan 

fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang 

dimaksud.” 

 

 Dari keterangan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa objek 

penelitian adalah sasaran penelitian atau sesuatu hal atau data yang realible dan 

memiliki nilai penting dan akan diteliti serta ditarik kesimpulannya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas yang menjadi objek dalam penelitian adalah 

Metode Penyusutan Aktiva Tetap Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero).  

 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 

kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh. 

 Metode penelitian menurut Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D, (2010:2) adalah sebagai berikut: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”  

 

Menurut Umi Narimawati, Penulisan Karya Ilmiah, (2010:29): 

“Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan 

untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.” 

 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu 
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 Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 

adalah metode deskriptif dan metode verifikasi perbandingan dengan teori umum 

(grand theory). dimana pendekatan verifikasi menggunakan metode induktif 

dimana fakta-fakta dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian membuat generalisasi. 

Verifikasi merupakan salah satu cara pengujian hipotesis yang tujuan utamanya 

adalah untuk menemukan teori-teori, prinsip-prinsip, generalisasi, dan hukum-

hukum. Verifikasi adalah pandangan yang dikembangkan oleh Neo-Positivisme 

atau yang di kenal Positivisme Logis. Pandangan ini dipengaruhi oleh Auguste 

Comte (1798-1857) tentang pengetahuan yang berlandaskan pada pendekatan 

logis dan pasti. 

 Serta adapaun penjelasan mengenai metode penelitian deskriptif. 

menurut Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (2011:34)  menjelaskan bahwa, 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 

saat sekarang.”  

 

 Adapun Menurut Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (2009:35) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah sebagai berikut : 

“Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu 

variable atau lebih (variable yang berdiri sendiri) tanpa 

membuat perbandingan dan memberi hubungan variable itu 

dengan varible yang lain.” 
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 Dari pengertian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode 

deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi serta memiliki tujuan untuk memberikan 

gambaran lebih detail mengenail suatu fenomena yang terjadi. Dan tanpa 

membuat hubungan suatu variabel dengan variabel yang lain. 

 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun beberapa teknik dalam pengumpulan data, diantaranya: 

1.  Field Research (penelitian lapangan) 

 Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke perusahaan 

yang dituju yaitu di Bagian Akuntansi Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero). 

 Menurut Tony Wijaya, Metodelogi Penelitian, (2013:21-23) dalam 

penelitian lapangan dapat digolongkan menjadi beberapa bagian, diantaranya: 

a.   Wawancara 

 Wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan langsung kepada responden untuk memperoleh informasi verbal 

dari responden, metode wawancara membutuhkan kemampuan atau 

pendekatan personal yang kreatif dalam mengembangkan bahan wawancara 

dan mampu mendorong informan bercerita bebas & terbuka. Hasil dari 

wawancara sangat subjektif. 
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 Jenis wawancara dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

  1. Wawancara tak terstruktur  

   Pertanyaan bebas atau tanpa pola yang ditentukan lebih dahulu;  

   materi pertanyaan dan jawaban/tanggapan pada saat itu. 

  2. Wawancara terstruktur 

   Pengajuan pertanyaan dengan berpedoman pada pola atau daftar  

   yang telah disiapkan sebelumnya.  

b. Observasi (pengamatan) 

 Observasi merupakan cara memperoleh data dengan mengamati 

(perilaku-bukan perilaku dari) subjek penelitian dan merekam jawabannya 

untuk dianalisis. Metode dalam observasi bisa dalam bentuk struktur, peneliti  

merinci secara detail sesuatu yang akan diamati dan bagaimana pengukuran 

dapat direkam. Dalam observasi tidak terstruktur, peneliti berupaya 

mengamati segala aspek fenomena yang berkaitan atau relevan dengan 

masalah yang sedang ditangani. 

c. Dokumentasi 

 Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian 

Kualitatif, (2011:105) menjelaskan bahwa: 

“Dengan teknik dokumentasi, peneliti dapat memperoleh 

informasi bukan dari orang sebagai sumber, tetapi memperoleh 

informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dari dokumen 

yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya dan 

karya pikir.” 



  49 

 

 Dengan teknik dokumentasi ini, penulis mengumpulkan dan menganalisa 

data-data penting tentang PT Kereta Api Indonesia (Persero), terutama yang 

berhubungan dengan penyusutan aktiva tetap. Dengan teknik dokumentasi  

ini, peneliti dapat memperoleh informasi dari macam–macam sumber tertulis 

atau dari dokumen yang ada pada informan. 

 

2. Library Research (penelitian kepustakaan) 

 Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian 

Kualitatif, (2011:105) menjelaskan bahwa: 

“Studi kepustakaan merupakan pendukung penelitian yang 

berasal dari pandangan-pandangan ahli dalam bentuk yang 

tertulis berupa referensi buku, jurnal, laporan penelitian atau 

karya ilmiah lainnya.” 

 

3.2.2 Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai 

“Penerapan Metode Penyusutan Aktiva Tetap Pada PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero).” adalah data primer.  

Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodelogi Penelitian 

Kualitatif, (2011:103). menyatakan bahwa sumber data primer adalah: 

1. Sumber Data primer 

 “Sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti.”  
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 Dalam penelitian ini menggunakan jenis data primer. Data primer 

didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero). Data primer yang dikumpulkan merupakan jawaban dari 

karyawan atau staf perusahaan.  



 
 

 

 


